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ABSTRAK

Thifan dari penelition ind adalak wntk menelit dan mengetaf kualitas karet
pevedam per daun batk itu vang ada dipasaran meipun buatan sendi=i, dalam hal
ini untuk mengetahul kualitas terselbut, dilakukan beberapa pengufion yaitu
pengujian tarik, tekan, kekeraxan Shore A, Komposel Kimla dergan metode SEM
clan wfi foto meakrn, dari pengujtan tersebut didapatkan hasil sesuai dengan farmulax
ateny camipuran yang ada,

Dalam penelitiannva peninlis menggninakan mefode perbandingan, yaitu dergan
melakakan pengujion vame felah ditennken, pengujion i berlgku unink produk
buaian sendiri manpun produk pasaran, yang kemudian dari pengujian tersebut
diperoleh hasil atau deta, yang berbeda-heda dan bervariasi, ini memirfukan bafrwa
tiap prodiuk atau sampel memilikf kualitas yang berbeda-beda pufa,

Herdasarkan pengyjion dan penelitian yang dilakukan maka diperoleh fasil
yang bervariasi, dari pemgufion tarik pada produk pasaran memiliki kekustan
iegangan tarik 22.35 kg sedangkan pada produk buatan sendivi nitai kekueatan tarik
vang paling tinggi terdapat pado sampel C yaitu 12.12 kg, pada pengujian tekan
antara produk buatan sendiri dengan produk yang ada dipasaran memiliki selisih
kokwaian tekan ontara 0.7 mm sampai 6.95 mm dari kesemua spesimen, dififiat
dari ukuran batk itu panjang, tebal dan lebarmya, dart wft kekerasan dipevoleh hasil
pracda produk pasaran atay spesimes pembanding memili nilad kekeravan 71 shore
A dam poda spesimen buatan sendiri mifai kekerasan rertinggi tevdapar pada sampel
C yaitu 40.57, hast! dari penguitan konposisi kimia dengan metode wi sem toral
kanidungan kamposist kinia vang tevkandung pada spesimen produk pasaran lebil
tingei dari pada buatar sendiet yattu 17,42 %, sedangken spesimen buatan sendiri
terdapat pada sampel A yair 10.84 %5, duri pengujian foto strukiur makro yong
terlihat pada gambar spesimen produk pasaran pada permukaan agek kasar
dihandtngkan dengan produl atan sendril yang halus dan padat

Kata Kunel: kualitas, karet peredam, produuk posarar,

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara
produsen utama karet alam terbesar di dunia yang
dapat mengekspor hasil komoditas perkebunan
karet ke beberapa negara. Karet merupakan

bahan atau material yang tidak bisa dipisshkan
dari kehidupan manusia, sebagai bahan yang
sangat mudsh didapat, prakiis, ringan dan tento
saja modern. Hampir disegala sektor st bidang
kehidupan selalu kits terms barang-barng yang
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terbuat dari bahon karet, misalnya ban mobl,
dhan karet peredam per daun (Fubber bushing)
yang berfungsi upmuk menghubungkan arm
denpan sasis agar tidak terjadi singgungan antar-
logam. Karena itu rabber ushing menggunakan
bahan karet. Semakin keras bahan yvang
digunakan, mobil terasa lebth rigid atan kaku,
Tak heran bila mobil balap kerap menggunikan
bahan Teffon aton polyurethane untuk
komponen i

Setiap Kendaraan yang pada umumnya
memiliki beban besar banyak menggunakan
rulber bushing dengan sasis agar tidak ferjndi
singpunjn antar-logam yang terhubung antara
suspensi pegas davn dan rangka kendanaum yang
digunaken untuk mengisolas getaran agar penge-
i dian penumpang terhindar dan guncangan
than kebismngan yang dihasillean kendarasn,

Rubber bushing adalsh sebuah karet
peredam terikat di antara pegas dan rangka yang
dapat menekan seears bersama-sama atau de-
ngan kekuatan yang berlawanan. Pada iokanan
karet cenderung menonjol keluar scear werpusat
dari sisi sebuah karet terikat di sntern bushing
suspensi dan rangka diantara karet unful men-
cegah keretakan padn saat Kendarann dijulan-
kan.

Kompon ket yang oda merupakan bagi-
an yang sangat penting dari sebuah kendaraan
bermaolor, tenitama mobil penumpang. Kecuali
ban, maka dalam sam mobil terdapat banyak
sekali komponen karetoyaantara foin kanet untk
peredam per dann yang diperlukan agar maobil
berfungsi lebih aman, dan memberikan keaya-
manan pada penumpang

Pada pumbuntan barang-barang karct
yang sesual dengan persyaratan yung telah
ditetapkan dalam standar biasarnyu terdiri aras
karer mentah, pemvelkanisssi, penggiat, anti
uksidan/anti ozonan, pengisi dan pelunak. Karet
micntah untuk otomotifdapat berupa kanct alam
muupun karet sintets (Majalah BBKEP, 1999),
Pemvullanisasi memshentuk floton sk dengan
miolekul karet pada proses vulkansasi,

Pemvulloanisss yang diguredan tergantung
pada bahan karet yang digunakan, dan dapat
berupa belerang, benzil peroksida, difmil

peroksid, oksicks logem, dan lain-lain. Penggiat
factivaror) berfungsi mengnkt fkan kecepatan
reaksi vulkanisasi, biasanya digunakan kombi-
nmanst oksida logarm dengen asam lemak misainya
kombinasi ZnC) dengan asam stearat,

Bahan pencepat {eccelelator) fungsmya
mempereepat vulkanisasi, dopai beruips pen-
cepat primer (sulforamide dan Thianzole)
maupun pencepat sekunder (Aldehia-omine
Guanidin, Thivram dan Di thiocarbamare),

Dalam prakick biasanya digunakan
kombonasi pencepat primer dengan pencepat
sekunder. Bahan anti oksidan berfungsi men-
cegah progusangan vang disebabican oleh oksi-
fzen. Bahan pengisi (filfler) fungsinya memperbaila
beberapa sifat fisikn dan menekan harga.
Sedangkan fungsi bahun plunak {pricessing oil)
adalah membantu mendapatkan sifat karet yang
lebih lunak (Majalah BBKEF, 1999).

Batusan Masalah
Agar penulisan Pembahasan togas akhir

ini tidak melebar, maka diperiukan pembatasan-

pembatasan sebagai berikut:

1) Pengujian yang digurakan adalah Uiji Tarik
(ASTM D638, Uji Tekan (ASTM D 395),
Uji Kekernsan (Shore A, SNL 19-1144-
1989), Uji Komposisi Kimia dan Foio
ko,

2) Bagaimana kualitas rubber busfiing buatan
sendiri dengan rubber bushing yang ada
dipasaran (metode perbandingan),

Tujuzn Penelitian
Tjusin dhart penelitian ini adalab;

1} Mengetahui knalites rabber bushing dengan
pengujan tarik, tekan, kekerasan, kompogisi
ki chin fisto strubetur makro.

2) Membandingkan rubber bushing buatan
sendiri dengan rubber hushing yang ada
dipasaran yang sesuai dengan pengujion
diatas.

TINJAUAN PUSTAKA

Afid, Ashari (2011}, Dengan judul pene-
litian “Studi Perancangan Karel Peredam

{Rubber Bushing) pada Batang Traksi untuk
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dipakai pada Bogie Tipe Poros Tunggal di
Kereta Ap: (Rail Busy”®, Penelitian ini membust
spesimen karet dengan mengacy padn keleniuan
di PT. INKA meliputi sifat kelierasan, pampatin
tetap, deformasi pads pampatan 6000 Kgf, dan
perpanjangan tetap.

Pada penelitian ini digunakan spestinen
karct dengan komponen wtams yaitu koret slum
(MR} jenis RSS | dengan penambahan filler
penpuat earbon black ISAF sebesar 50 phr, dan
mengpunakan sistem vullanisasi konvensional
dengan sulfur 2.5 phr dan santocure. NS 0,6
phr
sangat mendekat] dengan spesimen karst yang
digunukan di PT. INKA sehingga dapat dilata-
kan layak dan bisa direkomendasikan untuk
digunakan dalam pembuatan rubber bushing,
Deformasi torsional dan rubber bughing sesumi
dengan ketentuan di PT. INKA, akan tetap
deformasi radialnya terlnly besar. Besar defor-
masi radial ini disebablan oleh bentuk kem axle
dari rubber bushing vang memitiki luas penckan
yang sanget kecil pada pengujian deformis
raihiel, Sehingga perluadanya modifikasi benbuk
kern axle watuk memperkeci] nilod deformasi
raclial yaitu dengan memperiuss bidang penckan
pade gaya radial,

Drwt, Wahani N, dkk {1999). Melalukzn
penelitian tentang pembuatan kompon karet
paking peredam kejut kendaraan bermotor yang
memenuhi persyarutan SNL (9-1298- 1989,
tujusen dari penelitian ini adalah mencan formula
karet yang memenuhi persyaratun standar
tersebut dan melihat pengaruh carbor black
drbagai bahan pengisi dan minyak naptenik
sebagai bahan pelunak, Kompon dibuat dar
campurun karet alam (RSS [} dan karet sintetis
(NBR) dengan variasi carbon black 30, 40, 50,
600 phr dan minyak naptenik 5, 7,5; 10 phe, dan
dikerjakan dalam mesin e rall mill

Hasil pengujian sifat fisis menunjukan
bahwa penambahan carbor hlack menaikkan
sifat pampal tetap dan kekerasan, sedangkan
sifiat perpanjangun putus, pertambahin ben don
volume seteloh pengembangan turun.

Suwarmi, dkk (2008). Dengan judul
penclitian “Pengarih Pepambahan Kavet
Alam pode Formula Kempon Karet Oil Seal
Terhadap Ketahanan Bocor ™, Penelitian ini
menggunalcan bahan dasirnya karet alam. Karel
merupakan penyusun utwma formuolza seal,
banyak: jends dan spesifikasi penggunoan yang
berbeda-beda schingga perlu dimengerti dan
digunalcan secars tepat,

Hasil penguiian dilakukan pada uji 3
lcompon yang menunjukkan bahwa kompon ini
memenubi persyaratan ASTM D.2000 untuk
pengeunan seal O ring. Kesamaan dengan
penulis pada penelitian ini adalah pengguniaan
bahan dasamya yaitu karct alam.

LANDASAN TEORIL
A. Fungsideri Karet Peredam

Rubber bushing berfungsi untuk meng-
hubungkan arm dengan sasis agar tidak terjadi
singgungan antar-logam. Karens ilu bushing
metggunakan bahan karet. Semakin keras bahan
yang digunakan, mobil terasa lebih rigid aton
kaku. Hubber bushing adalah komponen
kendaraan yang digunakan untuk meredem
getaran pada kendaraan jika terjedi puncanpan
akibut jalan yang tidak mta atau bebon yang berat
pada kendaraan. Rubber bushing sendin dibuat
dengan mempertimbangkan kekakuan dan
kekustun kelelahan pada karet dengan tujuan
untuk meminimalkan bert don tekanan kendara-
an secara maksimum, Sebuah karet iyperelastic
model dengan tinggi regangan dipusakan untuk

1 Rechher breshing dalam tegang-
an don analisis kelelahan, Kendarsan yang ideal
isolisi petamn yang disebabkan oleh guncangan
pada kendarsan.

Seknrang ini kendaraan yang memiliki
tenaga besar sistem redaman padas mngka
an dan getaran yang terjadi sant kendaraan
berjalan. Reduman dari karet konvensional
sangmt efcktif untuk melemohkan getaran mngka
kebisingan intenor kendaraan. Tetapi banyak
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juga sistern redaman digunakan pada mesin
kendarann bertenngn besar, dan |ain-lain.

B. Teori dasar tentang Karel

Karet adaluh polimer hidrokarbon yaing
terbentuk dar emulsi kesusuan (dikenal schagai
larex) di getah beberapa jenis tumbuban tetapi
dapat juga diproduksi secara sintetis.

Sumber utama barang dagang diri latex
yang digunakan unmik mencipiakan karet adalah
pohon karet Para. Hevea brasiliensis {Euphor-
biaceae), Int dikarenakan melukainys akin mem-
Labex Jagi, Strubitur botani tonsman karet ialah

Ordo: Euphm-bia]es, Famili : huphmhmm
Genus : Hevea, Spesies | Hevea brasiasiliensis
(Tim Penulis, P5. 2007),

Karet alum memiliki sifat umom yaita
memiliki warna agal kecoklst—coldian, dengan
berat jenis 0,91 = 0,93, Sifat mekaniknya ter-
gantung dari derajot vulkanisisi, sehingga dapat
dihasilakan banyak jenis sampai jenis yung kaku
seperti ehorite.

Temperatur penggunaan yang paling tinggl
sekitar 99 °C, melunak pada suhu 130°C dan
terirai sekitar 200 °C. Sifar isolasi hstriknya ber-
beda karena pencamouran dengan adiktif.
Mamuin demikian, karakteriztk hstrik pada
frekuensi inggi sangat jelek. Zat tersebut dupat
larut dalam hidrokarbon, ester asam asetat dan
sebagatmys (Ompungsunggu. 1987),

Tanaman karet memiliki beberapa ke-
e, atars lain:

& Bahan baku keret digunakos uniuk membuat
perlengkapan seperti sekat atau tnbanun alat

METODE PENELITIAN

%8
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SEMLEDN | Bt Wakem

Gambar 1, Diagram Alir Penelitian
Bahan dan Alat pendukung

Bahan
a Karet Karet Alam jenis RSS (Ribbed
Smoket Sheet)

penghubung dan penahan getar. b. Sulfur{belerang)
b. Scbapai alat rumah tongga den kantor, e Stearic Acid (dsam Stearag)
seperti selang air, kasur busa, o, Zine Oxide (Sengoksida)
c. Hasil smmping tanaman karet yang member- e Carbon Black (Silica)
kan keuntungsn adalah batang pohon karet, £ White Oil
d. Mampumembennk ekologi Hutan. g Accelelator
02 Perbundingan Kualitas Richber Bishing Produk Pasaran dengnn Buatan Sendir
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Alat

Mesin Two Roll Mixing (A lut Pencampur)
B, Nevaca (timbangan)

Unit Presy Modealing {Alst untul mengepres
compound)

Cetakan komponen {(part mold)

Unit pesmanas (Hearer)

Linit Pengontrol Subu ( Mhermocontral)
Jangka Sorong

Kiunei pas

Alst potong

Wi 40

Termometer

r

FrrFRE MmO

Spesimen Produk

Dalam penilition 1m sampel yang akan di
uji dipgunakan tiga spesimen buatan sendiri dan
satu spesimen yang ada dipasaran dengan
pengujun yang sudah ditenukan,

Gambar 2. Sampel Uji

Lokasi Penclitian dan Pengujian
Pelaksanaan penelitian ini vang pertama
dengan peenbeatan karet kompon yaitu dengan
mesin two-roll-milling, dan pembustan kompon
i dikerjakan di lab Fakaltes Pertanian TGM,
selarjutnya melakukan proses vulkonisas: stay
pembuaan specimen dengan bentuk vang di-
kehendald. Pembuatan specimen ini dilakukan
dli Laboratormum umum yang dilenglkapi dengan
mesin press dan vulkanisasi. Dan tempat penga-
Jian di Laboratormirn $1 Teknk Mesin UGM dan
D3 Tekmik Mesin UGM, Laboratonum BEKKP

Yogyukarta, dan Laboratorium Geologi Kuarte]
Bandung,

Analisis Data

Analisis dota vang dilalukan dalam pepe-
litian ini adalah diambil dari hasil pengujion yang
dilakukan dan masing-masing spestmenuji, baik
yang kemudian dibandingkan dan data hasil
pengujian yang dilakukan. Yang kermudian akan
di peroleh kesimpulan, babiwa Liap-tiap sampel
atan produk memiliki kualitas yang berbeda-
heda

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Kompon

Prosedur kerja dalim pembuatan kompon
rubiber bushing (karet peredam), maka perlu
dilakukan penimbangan bahun bahan sesuai
dengan formulasi vang telah ditetapakoan, yaitu
formulasi kompon karet peredam. Herikut
formiitasi kompon karet dan bahan kimia serta
bahan pencampur lainnya, untuk pembuatan
karet kompon peredam per duum:

Tabel 1. Formulasi kompon karet
peredam, Buatan sendiri untuk Sampel
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A, Bdan C.
PHR (per
Mo Mama Bahan hundred gram
Rubler) |
1| Karct Alnm (RS5) | 100 | 200
Z | Carbon Black 15 | 50
3 | White ail 1.5 1
2 | Zine oxide 3 &
5. | Accelelator 3 o
6 | Anl axicdent a &
7 | Stenrad acsd 3 6
5 | Sulfur 4,56 B 02
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Hasil Pengujian 4, Pengujian Komposisi Kisia
1. Pengujian Tarik

Tabel 6. Hasil Pengujian Komposisi

Tabel 2. Hasll Pﬂgﬁjlﬂl Tarik Kinla, Uji SEM.

Kekyatan Tarik

Mo | Karet Peredam Mpa) Mo Eﬁ SJ:T;;] S;mﬂp;l w
! e o 1 |cC D00 .00 0.00
" Samgel B 2 2 | Al 193| o062] AT5
> o 1A Lo 4 |si 214 145| 399
4 ﬂm‘im 12.14 5 |s s03|  se4| 337
i 6 |Ca o71| od5| oz
2. Peogynaeken 7 |Fe 1.03 219|042
Tabel 3. Data pengujian Tekan i  10R4| 1035 | 1142

Karet  |Tebal j Lebar
No | peredam m“iill]} M}fﬁ (Wymm| 3. FotoStrukmurMakro
48

Sampel A 6.6 ils
1 | Sampel B 645 47 3245
1 | Sampel C T 46.6 3.2

Sampel
4 | Pemban 77 483 ki
ding
Tabel 4. Hasil pengujian Tekan

Karet  [Tebal {t1)| Panjang | Lebar
Peredam / (pl Ymm | (11 )min
Sampel A ﬁ 473 | 305 Gambar 3. Sampel A (Permukaan)
1 | Sampel B 6.6 A6.5 31

Sampel C 6.6 459 3

Mo

pel 48 3745
. Pembanding| 18

3. Pengujian Kekerasan

Tabel 5. Hasil Pengujian Kekerasan, Ui
Shore A

No | Karet Porsdam | MG Gambar 4. Sampel B (Permukaan)
1 | Sampel A T
2 | Sampel B 39.1
3 | Sampel © 0.57
4 | Sampel Pembanding 7
6d Perbandingan Kualitas Rubber Bushing Produk Pasaran dengan Buatan Sendid
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(Permukaan)

Gambar 7, Sampel B {Patahan)

PR W

=

Cambar 8. Sampel Pembanding ( Fatahan)

Pembahasan Hasil
1. Pengupian Tarik

Berdasarkan hasil uji tarik atao perpan-
Jangan putus menunjukan babwa varizs antar
sampel yang ada dan dibandingkan dengan
sampe) pembanding nilai kekustan triknya lebib
tinggi dari pada sampel A, B, dan C, yaita
menunyikan angka 22,35 kg, sedanghan sampel
A hanya 696, sampel B 7.89, dan sampel C
12,12, Alean tetapi wakin yang dibutublkan olch
sumpel pembanding untuk menark sampel
tersebut lebih singkat dibandingkan dengan
sampel A, B dan O

Jadi karet alam yang digunskan pada
gampel pembanding lebih banyak dari pada
sampel A, B dan C, dilihat dan nilai keluatan

2. Pengujian Tekan
Didalum penggunaanya karet peredam
sangal sering terkena panas dan tekanan,
karcna karet peredam tersebut bias capal kem-
bali ke bentuk semula. Pengujian tekan yang
dimaksud adalah milai conprant deflection
compression sef baik 1t lebar, tebal dan pan-
jangnya. Dari hasil pengujian yang didnpatkan
ternyata kompon Karet mempunyai nilai ekan
yiig culoup tingg (ketnhenan tekan rencdak),
Bl wyi tekan menunjukan balvwwn baik sempel
tekannya dilihat dari data sebelum di uji dan
husiteryn tacliale ada perbedaom nilad vang signifikan,
perbedazn nilainys hanya pada angla nol koma
sk sarmipan situ mili meter,
elastisitas dan cav teban (kekuatan tekan) yang
lebih baik di banding karet sintetis. Apabila
masing-masing sampel ditckan lebih mudah
kembali ke bennik semuls,

3. Pengujian Kekerasan
Eckerasan vulkanisat keret merupakan

besamya pergerakan jurum skala penunjuk
wkuran, alabat besamya tekanan balik dar
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vulkanisal karet terhadap jerum penckan yang
relalui suat mekamisme alit yang dihubungkan
dengan pegas yang aksn menggerakin jarm
penunjuk ukuran kekerusan, (Jowrnal of
Tnduserial reseerch, 20007,

Hasil pengujian parameter kekeomsan
barang jadi karet (karet percdam) torendah
diperolch sampel A ymitu 38 shore A, sampel B
39, shore A, sampel C 40.57 dan sedangkan
himsi] pengujian untuk sumpel pembanding
diperoleh harga vang cukup tingm dibandinghan
dengan ketiga sampel buatan sendin, yaitu
schesar 71 Shore A.

4. Komposisi Kimia

Hasil pengujian komposisi kimia dengan
menggunakan metde SEM-EDX membenkan
hasil kandungan rata-rata pada tiap unser kimia
yarg ada, baik it saompe] buatan sencin maopun
sampel pembanding. Dari tabel 6, diperoleh
sebanyak 7 unsur kimia yang teradapat pada
laret peredam, diantaranya karbon (C), alumo-
nimm (AT, siticon (S51), sulfur (3), kalsium (Ca),
Bt (Fe) dan sisanya adalah bahan utnma yartu
kmret dan bahan pendukung lairmys, dengan nila
prosentase masing-masing sampel yang berbedn,
sampel A menunjukan jumlah prosentasenya
adalah 10,84 %, sampel B 10.35 sedongkan
sampel pembanding jumlah nilai prosentasenya
11.42, lebih tinggi dari pada sampel A ataopun
B, namun akon tetapi progentase sulfur atau
belerang (S) yang terdapat pada sampel pem-
handing lebih sedikit dan pada prosentase sulfir
(5) yang ada pada Sampel A dan sampel B, yait
knndungun sultfur ($) yang ada pada sampel A
5.03 % dan sampel B 5.94 %, sedangkan
samipel permbunding kandungan sulfurmys hanyn
3.37 %, dengan nilal pertbandingan + 1.66 - 2.57
a.

5. Foto Struktur Makm

Struktur makro merupakan salah satu uji
urttuk rrienyzetabn s fist fislk suatu ssmpel. Struk-
tur makro dan sifat paduannys dapat diamati
dengan berbagai cara tergantung pada sifat yang
dibutuhkan,

Puaca gambiar 4.5 dun 4.6 adalah sampel
buatan sendini dun gambar 4.7 adalah sampel
pembanding, dilihat dan parmuksan, ketigs
sampel memiliki timpilan yang berbeda, ada
yang sudah padat dan ada yang lebih terlihat
terdapat rongga udiara atau kurung padat. Dan
pada gambar 4.8 dan 4.9 sarmpel buatan seadin
dilihat dan potongan atau patshan pads sampel,
yany juga memiliki kualitas yang berbeda pula.
Dibandingkan dengan gambar 410 sampel
pembanding sty pasarn,

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pengujian dan
sesuai dengan tujuan yang tertulis di bab I, dan
dari hasil pengujian, analists dan pembahasan
miks diperoleh kesimpulan:

b, Dapat diliint pada pengujian yvang kami
Tnkukan, mika didapatian hasil pengujian
yang bervanasi dengan mila vang berbeda-
hoda padi tap sampel yang ke ujikan. Hal
i mesmumpukan halwe tiap sampe] meniilila
kualitas yang berbeda-beda, Kamkienstk
sampell vang tertinggi karel peredam
melipaiti, legngan ik terdapat pada sampe]
C yaitu 8.35 MPa, kekerasan 40.57 Shore
A, tekan memiliki mloi yeng bervariasi yaitu
dg selisth 0.7 - 6.9 mm pada tiap ukuran-
nya, kompesiss kimia 1084 %

2. ‘Adopun hasil dor pengujian yong kam
lakukan, kemudian produk buatan sendir
dibandimglan dengan produk pasaran,

a. Pada pengujian tarik produk pasaran
atuu spesimen pembanding memiliki
kekuatan tarik yaitu 12.14 MPa,
sedlanglam spesitren buntan sendin yang
miemiliki kekuatan tank paling tinggi
terdapat pada sampe! C yaitu .35 MFPa
dan spesimen B dan C, masing-masing
5.21 MPa dan 4.61 MPa

b, pada pengujian telan antara spesimen
buatan sendin dengan spesimen pem-
antars 0.7 mm sampai .95 mm dar
kesemia spesimen, dilihat dan uloman
haik panjang, tebil dun lebarmya.

fifh Perbandingan Kualitas Buliber Bushing Prodok Pagaran dengan Buatan Sendin

aleh Masyrukan, M. Alftar Nurul Azmi



c. untuk wji keckerasan, pada produk belerany (5} yang terdapat pada sampel
pasarun dtau spesimen pembanding pembanding lehih sedikit dan pada
memilila nilai kekerasan 71, dan pada prosentase sulfur (S) vang ada pads
spesimien buatan sendin mla kekerasan Sampel A dan sampel B. yaitu kandu-
sampel A, B dan C yaitu 38, 39.1 dan ngan sulfir (S} yang ada pada sampel A
40.57, 5.03 % dan sampel B 5.94 %, sedang-

d. milai prosentase pada peogujian kompo- kan sampel pembanding kandungan
sisi kimia yang ditunjukan pada tiap sulfurnya hanya 3.37 %, dengan nilai
sampel yang berbeda, sampet A menun- perbandingan 1.66—2.57 %,
juban jumlah prosentascnya adalah . dari pengujian folo strukiir makeo yang
10.84 %, sampel B 10.35 % sedanghkan terlihat pada gambar spesimen produk
sarmped pernbanding furnlah nilsi prosen- pasaran pady permukaan sgak kasar
tasenya lebih tinggi vaitu 11.42 %, dibandingkan dengan produk buatan
narmun akan tetapi prosemtase sul fir atau sendin yang halus dan padat,
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